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ABSTRAK- Penyandang disabilitas sebagai kaum yang rentan dalam dunia pekerjaan di 

Indonesia baik di Instansi Pemerintah dan Instansi swasta yang seharusnya memperoleh 

perlakuan khusus sebagai upaya memaksimalisasi penghormatan, pemajuan, 

perlindungan dan pemenuhan hak asasi manusia secara universal dan bukan untuk 

didiskriminasikan sehingga penyandang disabilitas selalu menghadapi kesulitan yang 

lebih besar dibandingkan masyarakat non disabilitas dalam mengakses pekerjaan yang 

ingin dicari para penyandang disabilitas sehingga kecacatan seharusnya tidak menjadi 

alasan dan halangan bagi penyandang disabilitas untuk memperoleh hak hidup dan hak 

mempertahankan hidup dan kehidupannya karena ini merupakan amanah konstitusi pada 

Pasal 28 A dan Pasal 28 I UUD 1945 dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 

menekankan tidak adanya perbedaan dan diskriminasi dalam pekerjaan.  

 

Kata Kunci: Kepastian, Hukum, Disabilitas, Pekerjaan. 

 

ABSTRACT- Persons with disabilities are vulnerable people in the world of work in 

Indonesia, both in government agencies and private agencies, who should receive special 

treatment as an effort to maximize respect, promotion, protection and fulfillment of 

universal human rights and not be discriminated against so that persons with disabilities 

always face greater difficulties. greater than non-disabled people in accessing the jobs 

that people with disabilities want to seek so that disability should not be a reason and 

obstacle for people with disabilities to obtain the right to life and the right to defend their 

life and life because this is a constitutional mandate in Article 28 A and Article 28 I of 

the 1945 Constitution and other laws and regulations that emphasize the absence of 

differences and discrimination in employment. 
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PENDAHULUAN  

Penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak dan kewajiban yang sama 

dengan masyarakat non disabilitas. Sebagai bagian dari warga negara Indoesia sudah 

sepantasnya penyandang disabilitas mendapatkan perlakuan khusus, yang dimaksudkan 

sebagai upaya perlindungan dan keadilan dari kerentanan terhadap berbagai tindakan 

diskriminasi dan terutama perlindungan dari berbagai pelanggaran Hak Asasi Manusia 

(HAM). Perlakuan khusus tersebut dipandang sebagai upaya maksimalisasi 

penghormatan, pemajuan, perlilndungan dan pemenuhan hak asasil manusila unilversal 

(Majda El Muhtaj, 2008: 273). Penyandang dilsabilliltas merupakan kelompok masyarakat 

yang beragam, dilantaranya penyandang dilsabilliltas yang mengalami dilsabilliltas filsilk, 

dilsabilliltas me lntal maupun gabungan daril dilsabilliltas filsilk dan me lntal. Kondilsil 

pe lnyandang dilsabilliltas te lrse lbut mungkiln hanya se ldilkilt be lrdampak pada ke lmampuan 

untuk be lrpartilsilpasil dil te lngah masyarakat, atau bahkan be lrdampak be lsar selhilngga 

me lme lrlukan dukungan dan bantuan daril orang lailn (ILnte lrnatilonal Labour Offilce l, 2006 : 

3).  

Padahal, pe lnyandang dilsabilliltas me lmillilkil ke ldudukan, hak dan ke lwajilban yang 

sama de lngan warga ne lgara non dilsabilliltas se lhilngga pe lnyandang dilsabilliltas me lmillilkil hak 

untuk hildup, dan me lmpe lrtahankan hildup dan ke lhildupanya. Se llailn hak untuk hildup, 

apabilla me lmbilcarakan ilsu-ilsu me lnge lnail hak asasil manusila, kilta juga dapat me lne lmukan 

bahwa manusila selbagail warga ne lgara me lmillilkil hak silpill dan poliltilk, selrta me lmillilkil hak 

e lkonomil, sosilal dan budaya. Hak Silpill dan poliltilk dilpandang se lbagail hak-hak yang 

be lrsumbe lr daril martabat yang me lle lkat pada seltilap manusila yang diljamiln dan dilhormatil 

ke lbe lradaannya ole lh ne lgara agar manusila be lbas me lnilkmatil hak-hak dan ke lbe lbasannya 

dalam bildang silpill dan poliltilk yang pe lme lnuhannya me lnjadil tanggung jawab Ne lgara 

(Me lnge lnal Kove lnan Hak Silpill dan Poliltilk: http://ilndraswat.wordpre lss.com), yang 

me llilputil : hak hildup, hak be lbas daril pe lnyilksaan  dan pe lrlakuan tildak manusilawil, hak 

be lbas daril pelrbudakan dan ke lrja paksa, hak atas kelbe lbasan dan ke lamanan prilbadil, hak 

atas kelbe lbasan be lrge lrak dan be lrpilndah, hak atas pelngakuan dan pe lrlakuan yang sama 

dilhadapan hukum, hak untuk be lbas belrfilkilr, belrke lyakilnan dan be lragama, hak untuk 

http://indraswat.wordpress.com/
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be lbas belrpe lndapat dan be lre lkspre lsil, hak untuk be lrkumpul dan be lrse lrilkat, dan hak untuk 

turut se lrta dalam pe lme lrilntahan. 

Le lbilh lanjut, pe lnyandang dilsabilliltas me lmbutuhkan pe lrhatilan daril pe lme lrilntah, 

khusunya dalam hal ke lte lnagake lrjaan se lhilngga me lnurut data Badan Pusat Statilstilk (BPS) 

pada tahun 2021 dil 25 provilnsil yang be lrada dil ILndone lsila, te lrdapat kurang le lbilh 1.535.300 

(satu juta lilma ratus tilga puluh lilma rilbu tilga ratus) orang pe lnyandang dilsabilliltas, yang 

te lrdilril daril 887.200 (de llapan ratus de llapan puluh tujuh ri lbu dua ratus) orang pe lnyandang 

dilsabilliltas lakil-lakil, dan 648.300 (e lnam ratus e lmpat puluh de llapan rilbu tilga ratus) orang 

pe lre lmpuan (Data Badan Pusat Statilstilk (BPS) tahun 2022).  

Ke lmudilan be lrdasarkan data daril Ke lme lnte lrilan Sosilal Re lpublilk ILndone lsila pada 

tahun 2022 jumlah pe lnyandang dilsabilliltas ke lmbalil me lnilngkat se lbanyak 1.741.950 (satu 

juta tujuh ratus e lmpat puluh satu ri lbu se lmbillan ratus lilma puluh) jilwa, be lsarnya jumlah 

pe lnyandang dilsabilliltas ilnil me lnjadil pe lrhatilan se lrilus bagil pe lme lrilntah. Se lhilngga 

pe lme lrilntah wajilb untuk me lmbe lrdayakan para pe lnyandang dilsabilliltas agar dapat dilte lrilma 

be lke lrja bailk dililnstansil pe lme lrilntah maupun swasta yang me lnge lde lpankan kre ldilbilliltas dan 

ke lmampuan dalam me lnjalankan pe lke lrjaan tanpa me lmandang faktor filsilk se ltilap ilndilvildu.  

Padahal se lcara normatilf, se lbe lnarnya sudah ada ilnstrume ln hukum yang dillahilrkan 

untuk me llilndungil hak pe lnyandang dilsabilliltas untuk be lke lrja, hal ilnil te lrtuang dalam UU 

Nomor 13 Tahun 2003 te lntang Ke lte lnagakarjaan yang me lngharamkan dilskrilmilnasil 

ke lpada para pelnyandang dilsabilliltas dalam dunila pe lrke lrjaan, bahkan Undang-Undang 

No. 8 tahun 2016 te lntang Pe lnyandang Dilsabilliltas makiln me lne lgaskan hak untuk iltu 

dilpe lrtelgas pada Pasal 52, dan Pasal 53 ayat (1) dan ayat (2) me lnje llaskan; pada ayat (1) 

Pe lme lrilntah, Pe lme lrilntah Dae lrah, Badan Usaha Millilk Ne lgara, dan Badan Usaha Millilk 

Dae lrah wajilb me lmpe lke lrjakan palilng se ldilkilt 2% (dua pe lrse ln) Pe lnyandang Dilsabilliltas 

daril jumlah pe lgawail atau pe lke lrja, dan ayat (2) Pe lrusahaan swasta wajilb me lmpe lke lrjakan 

palilng se ldilkilt 1% (satu pe lrse ln) Pe lnyandang Dilsabilliltas daril jumlah pe lgawail atau pe lke lrja, 

se ljalan de lngan adanya antilsilfasil bagil tilndakan dilskrilmilnatilf bagil hak-hak pe lnyandang 

dilsabilliltas dalam re lgulasil bahkan dilpe lrtelgas sanksil pildana bagil pe llaku yang 

me lmpe lrlakukan tilndakan dilskrilmilnatilf bagil pe llakunya yailtu dalam Pasal 144 dan Pasal 

145 Undang-Undang Nomor 8 tahun 2016 te lntang pe lnyandang dilsabilliltas me lmpe lrtelgas 
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dapat dilke lnakan sanksil pildana silapa saja yang me llakukan pe lrbuatan tilndakan 

dilskrilmilnasil bagil pe lnyandang dilsabilliltas. 

KAJILAN TELORIL 

 

Ke lpastilan me lrupakan cilril yang tildak dapat dilpilsahkan daril hukum, te lrutama 

untuk norma hukum te lrtulils. Hukum tanpa nillail ke lpastilan akan ke lhillangan makna kare lna 

tildak dapat lagil dilgunakan selbagail pe ldoman pe lrillaku bagil seltilap orang. Ke lpastilan 

se lndilril dilse lbut se lbagail salah satu tujuan daril hukum. Apabilla dillilhat se lcara hilstorils, 

pe lrbilncangan me lnge lnail ke lpastilan hukum me lrupakan pe lrbilncangan yang te llah muncul 

se lme lnjak adanya gagasan pe lmilsahan ke lkuasaan daril Monte lsquile lu. 

Ke lmudilan Gustav Radbruch me lnge lmukakan 4 (e lmpat) hal me lndasar yang 

be lrhubungan de lngan makna ke lpastilan hukum, yai ltu: Pe lrtama, bahwa hukum iltu posiltilf, 

artilnya bahwa hukum posiltilf iltu adalah pe lrundang-undangan. Keldua, bahwa hukum iltu 

dildasarkan pada fakta, artilnya dildasarkan pada ke lnyataan. Keltilga, bahwa fakta harus 

dilrumuskan delngan cara yang jellas se lhilngga me lnghilndaril kelke llilruan dalam 

pe lmaknaan, dil sampilng mudah dillaksanakan. Kele lmpat, hukum posiltilf tildak bolelh 

mudah dilubah. 

Pelndapat melngelnail kelpastilan hukum dilkelmukakan pula olelh Jan M. Otto 

selbagailmana dilkutilp olelh (Sildharta, 2006:85), yailtu bahwa kelpastilan hukum dalam 

siltuasil telrtelntu melnsyaratkan selbagail belrilkut : 

1. Telrseldila aturan-aturan hukum yang jellas atau jelrnilh, konsilsteln dan mudah 

dilpelrolelh (accelsilblel), yang diltelrbiltkan olelh kelkuasaan nelgara; 

2. Bahwa ilnstansil-ilnstansil pelnguasa (pelmelrilntahan) melnelrapkan aturan-aturan 

hukum telrselbut selcara konsilsteln dan juga tunduk dan taat kelpadanya; 

3. Bahwa mayoriltas warga pada prilnsilpnya melnyeltujuil muatan ilsil dan karelna iltu 

melnyelsuailkan pelrillaku melrelka telrhadap aturan-aturan telrselbut; 

4. Bahwa hakilm-hakilm (pelradillan) yang mandilril dan tildak belrpilhak melnelrapkan 

aturan-aturan hukum telrselbut selcara konsilsteln selwaktu melrelka melnyellelsailkan 

selngkelta hukum; dan 

5. Bahwa kelputusan pelradillan selcara konkrilt dillaksanakan. 

 

Ke llilma syarat yang dilke lmukakan Jan M. Otto telrse lbut dilatas me lnunjukkan bahwa 

ke lpastilan hukum dapat dilcapail jilka substansil hukumnya se lsuail de lngan ke lbutuhan 

masyarakat. Aturan hukum yang mampu me lncilptakan ke lpastilan hukum adalah hukum 

http://en.wikipedia.org/wiki/Montesquieu
http://en.wikipedia.org/wiki/Gustav_Radbruch
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yang lahilr daril dan me lnce lrmilnkan budaya masyarakat. Ke lpastilan hukum yang se lpe lrtil 

ilnillah yang dilse lbut de lngan ke lpastilan hukum yang se lbe lnarnya (re lalilstilc le lgal ce lrtailnly), 

yailtu me lnsyaratkan adanya ke lharmonilsan antara ne lgara de lngan rakyat dalam be lrorile lntasil 

dan me lmahamil silste lm hukum. 

Me lnurut (Sudilkno Me lrtokusumo, 2007 : 160), kelpastilan hukum adalah jami lnan 

bahwa hukum diljalankan, bahwa yang be lrhak me lnurut hukum dapat me lmpe lrole lh haknya 

dan bahwa putusan dapat dillaksanakan. Walaupun ke lpastilan hukum e lrat kai ltannya 

de lngan ke ladillan, namun hukum tildak ilde lntilk de lngan ke ladillan. Hukum be lrsilfat umum, 

me lngilkat se ltilap orang, be lrsilfat me lnyamaratakan, se ldangkan ke ladillan be lrsilfat subye lktilf, 

ilndilvildualilstils, dan tildak me lnyamaratakan. Se lhilngga ke lpastilan hukum me lrupakan 

pe llaksanaan hukum se lsuail de lngan bunyilnya se lhilngga masyarakat dapat me lmastilkan 

bahwa hukum dillaksanakan. Dalam me lmahamil nillail ke lpastilan hukum yang harus 

dilpe lrhatilkan adalah bahwa nillail iltu me lmpunyail re llasil yang e lrat de lngan ilnstrume ln hukum 

yang posiltilf dan pe lranan ne lgara dalam me lngaktualilsasilkannya pada hukum posiltilf 

(Fe lrnando M. Manullang, 2007 : 95). 

 

MELTODELLOGIL PELNELLILTILAN 

 

Pe lne lliltilan ilnil me lrupakan pe lne lliltilan yurildils normatilf (Pe lte lr Mahmud Marzukil, 

2006:141). Data yang dilgunakan be lrupa data selkunde lr yang te lrdilril daril; bahan hukum 

prilme lr dan bahan hukum se lkunde lr. Pe lngumpulan data dillakukan me llaluil studil pustaka 

dan studil dokume ln. Analilsa data dillakukan de lngan pe lnde lkatan konse lp (conce lptual 

approach) dan pe lnde lkatan pe lraturan pe lrundangan (statue l approach) dan pe lnde lkatan 

kasus (case l approach). Selhilngga analilsils data me lngunakan analilsils kualiltatilf de lngan 

me lnyilmpulkan de lngan cara ilnduktilf, se lhilngga Te loril yang dilgunakan dalam pe lne lliltilan ilnil 

adalah te loril ke lpastilan hukum de lngan pe lrtilmbangan bahwa hak pe lnyandang dilsabilliltas 

se lbagail warga ne lgara dalam me lndapatkan pe lke lrjaan dil ILndone lsila masilh jauh daril yang 

dilharapkan se lhilngga tak jarang me lnjadil korban atas tilndakan dilskrilmilnatilf dalam 

pe lke lrjaan. 
l  

 

HASILL PENELITIAN DAN PELMBAHASAN 
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A. Ke lpastilan Hukum Atas Hak Pelnyandang Dilsabilliltas Se lbagail Warga Ne lgara 

Dalam Melndapatkan Pe lke lrjaan 

 

Ke lpastilan hukum bagil pe lnyandang dsilsabilliltas untuk be lke lrja dilakuil dalam UUD 

1945 pada Pasal 28D ayat (2) yang be lrbunyil: “se ltilap orang be lrhak untuk be lke lrja se lrta 

me lndapat ilmbalan dan pe lrlakuan yang adill dan layak dalam hubungan ke lrja” dan Pasal 

28H ayat (2) me lmpe lrtelgas: “seltilap orang be lrhak me lndapatkan ke lmudahan dan pe lrlakuan 

khusus untuk me lmpe lrole lh ke lse lmpatan dan manfaat yang sama guna me lncapai l pe lrsamaan 

dan ke ladillan” artilnya bahwa seltilap orang belrhak untuk be lke lrja delngan me lndapatkan 

ilmbalan de lngan pe lrsamaan dan ke ladillan, hal ilnil pula se ljalan de lngan Pasal 28 UU No. 13 

Tahun 2003 te lntang Ke lte lnagake lrjaa yailtu: “Pelngusaha harus me lmpe lke lrjakan se lkurang-

kurangnya 1 (satu) orang pe lnyandang cacat yang me lme lnuhil pe lrsyaratan jabatan dan 

kualilfilkasil pe lke lrjaan pada pe lrusahaannya untuk se ltilap 100 (selratus) orang pe lke lrja pada 

pe lrusahaanya” se lbagailmana hal te lrse lbut selsuail de lngan ke lte lntuan Undang-Undang 

Nomor 8 tahun 2016 te lntang Pe lnyandang Dilsabilliltas pada Pasal 52 belrbunyil; Pe lme lrilntah 

dan Pe lme lrilntah Dae lrah wajilb me lnjamiln akse ls yang se ltara bagil Pe lnyandang Dilsabilliltas 

te lrhadap manfaat dan program dalam silste lm jamilnan sosilal nasilonal dil bildang 

ke lte lnagake lrjaan, dan ke lmudilan Pasal 53 ayat (1) dan ayat (2) juga me lnje llaskan; ayat (1) 

Pe lme lrilntah, Pe lme lrilntah Dae lrah, Badan Usaha Millilk Ne lgara, dan Badan Usaha Millilk 

Dae lrah wajilb me lmpe lke lrjakan palilng se ldilkilt 2% (dua pe lrse ln) Pe lnyandang Dilsabilliltas daril 

jumlah pe lgawail atau pe lke lrja, dan ayat (2) Pe lrusahaan swasta wajilb me lmpe lke lrjakan 

palilng se ldilkilt 1% (satu pe lrse ln) Pe lnyandang Dilsabilliltas daril jumlah pe lgawail atau pe lke lrja. 

Bahkan be lrke lnaan de lngan sanksil pildananya sangat je llas dilatur dalam undang-undang ilnil 

yailtu lilhat saja pada Pasal 144 belrbunyil; Se ltilap Orang yang me llakukan tilndakan yang 

be lrdampak ke lpada be lrtambah, be lrkurang, atau hillangnya hak ke lpe lmillilkan Pe lnyandang 

Dilsabilliltas tanpa me lndapat pe lne ltapan daril pe lngadillan ne lge lril se lbagailmana dilmaksud 

dalam Pasal 142 dilpildana de lngan pildana pe lnjara palilng lama 5 (lilma) tahun dan de lnda 

palilng banyak Rp. 500.000.000,00 (lilma ratus juta rupilah). Ke lmudilan Pasal 145 be lrbunyil; 

Se ltilap Orang yang me lnghalang-halangil dan/atau me llarang Pe lnyandang Dilsabilliltas untuk 

me lndapatkan hak se lbagailmana dilmaksud dalam Pasal 143 dilpildana de lngan pildana 
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pe lnjara palilng lama 2 (dua) tahun dan de lnda palilng banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus 

juta rupilah). Se lhilngga ke lte lntuan undang-undang pe lnyandang dilsabilliltas, undang-undang 

ke lte lnagake lrjaan ke lmudilan me lnyatakan bahwa se ltilap te lnaga ke lrja me lmpunyail hak dan 

ke lselmpatan yang sama untuk me lmpe lrole lh pe lke lrjaan dan pe lnghildupan yang layak, 

te lrmasuk pe lrlakuan yang sama te lrhadap para pelnyandang dilsabilliltas. 

Ke lmudilan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 te lrdapat be lbe lrapa Pasal yang 

me lngatur me lnge lnail hal te lrse lbut dil atas, yailtu pada Pasal 5 yang me lnyatakan bahwa 

“Seltilap te lnaga ke lrja me lmillilkil ke lse lmpatan yang sama tanpa dilskrilmilnasil untuk 

me lmpe lrole lh pe lke lrjaan”, ke lmudilan yang hampilr se lrupa me lngatur me lnge lnail pe lrlakuan 

yang sama adalah pada Pasal 6 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 yang me lnyatakan 

bahwa seltilap pe lke lrja atau buruh me lmpe lrole lh pe lrlakuan yang sama tanpa dilskrilmilnasil 

daril pe lngusaha. Pe lnge lrtilan Pe lngusaha selcara umum me llilputil: 1) Orang pe lrorangan, 

pe lrse lkutuan, atau badan hukum yang me lnjalankan suatu pe lrusahaan millilk se lndilril; 2) 

Orang pe lrse lorangan, pelrse lkutuan, atau badan hukum yang selcara belrdilril se lndilril 

me lnjalankan pe lrusahaan bukan millilknya; 3) Orang Pe lrse lorangan, pe lrse lkutuan, atau 

badan hukum yang be lrada dil ILndone lsila me lwakillil pe lrusahaan, bailk millilknya se lndilril 

maupun bukan millilknya se lndilril yang be lrke ldudukan dil luar ILndone lsila. Se ldangkan yang 

dilmaksud pe lngusaha dalam Pasal 6 adalah pe lngusaha yang te lrilkat dalam suatu hubungan 

ke lrja de lngan pe lke lrja atau buruh te lrse lbut atau pe lngusaha yang me lmbe lrilkan pe lke lrjaan 

pada pelke lrja atau buruh yang be lrsangkutan be lrtujuan guna me llilndungil hak-hak 

pe lke lrja/buruh atau te lnaga ke lrja se lcara umum.  

Se ljatilnya pe lme lrilntah be lse lrta pelngusaha maupun masyarakat umum pe lrlu 

me lmastilkan dilhapuskannya be lrbagail hambatan-hambatan dalam hal me lmpe lke lrjakan 

pe lnyandang dilsabilliltas dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 2016 te lntang Pe lnyandang 

Dilsabilliltas yang me lmbe lrilkan landasan hukum se lcara te lgas me lnge lnail ke ldudukan dan hak 

pe lnyandang dilsabilliltas selcara pastil dan konkrilt. Dalam bagilan Me lnilmbang te lrse lbut 

me lne lgaskan bahwa; Pe lnyandang dilsabilliltas me lrupakan bagilan masyarakat ILndone lsila 

yang juga me lmillilkil ke ldudukan, hak, ke lwajilban, dan pe lran yang sama. Dalam hal 

ke lte lnagake lrjaan, UU Pelnyandang Dilsabilliltas me lmbe lrilkan jamilnan me lnge lnail hak 

pe lnyandang dilsabilliltas untuk me lndapatkan pe lke lrjaan. Pasal 53 UU pelnyandang 
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dilsabilliltas me lngatur masalah kuota 1% (satu pe lrse ln), yailtu pe lrusahaan harus 

me lmpe lke lrjakan selkurang-kurangnya 1 (satu) orang pe lnyandang dilsabilliltas yang 

me lme lnuhil pe lrsyaratan dan kualilfilkasil pe lke lrjaan yang be lrsangkutan, untuk se ltilap daril 

jumlah orang karyawan. Pada kelnyataannya pe lrusahaan yang me lmpe lke lrjakan 

pe lnyandang dilsabilliltas masilh sangat milnilm. Ole lh kare lna iltu pe lngusaha dalam me lre lkrut 

pe lke lrja sangat be lrhatil-hatil, selhilngga dapat me lmpe lke lrjakan pe lke lrja yang me lmillilkil 

kualiltas dan dapat be lkelrja maksilmal bagil pe lrusahaan.  

B. Hak Pelnyandang Dilsabilliltas Dalam Konte lks Re lgulasil Untuk Me lndapatkan 

Pelke lrjaan dil I Lndone lsila 

Ne lgara ILndone lsila me lngakuil dan me lnjunjung tilnggil hak asasil manusila dan kelbe lbasan 

dasar manusila selbagail hak yang se lcara kodratil me lle lkat pada manusila, yang harus 

dillilndungil, dilhormatil dan dilte lgakkan de lmil me lnilngkatkan martabat ke lmanusilaan, 

ke lseljahte lraan, ke lbahagilaan, dan ke lce lrdasan se lrta ke ladillan se lbagailmana te lrtuang pada 

Pasal 2 UU Nomor 39 tahun 1999 te lntang HAM se lhilngga hak yang be lrdasarkan hukum 

bilasanya dilartilkan se lbagail hak yang dilakuil dan dillilndungil ole lh hokum yang be lrada dil 

re lpublilk ilnil (Suparman Marzukil, 2012 : 39). Se ljalan de lngan de lmilkilan agar masyarakat 

ILndone lsila me lndapatkan pe lrlilndungan hukum bagil hak-hak yang dilmillilkilnya tanpa harus 

dilbe lda-be ldakan de lngan masyarakat lailnnya selcara dilskrilmilnatilf (M. Syahbuddiln Latile lf, 

1999:79). 

Ke lmudilan pada Bab XA UUD 1945 me lnge lnail Hak Asasil Manusila be lrilsil Pasal-

Pasal pe lnjamilnan hak bagil se lmua warga Nelgara ILndone lsila, bailk hak me lmbe lntuk 

ke lluarga; me llanjutkan ke lturunannya me llaluil pe lrkawilnan yang sah; bahwa se ltilap anak 

me lmpunyail hak atas kellangsungan hildupnya, tumbuh dan be lrke lmbang, be lrhak atas 

pe llilndungan daril ke lke lrasan; seltilap orang be lrhak me lnge lmbangkan dilril, be lrhak me lndapat 

pe lndildilkan, me lmpe lrole lh manfaat daril illmu pe lnge ltahuan, te lknologil, se lnil dan budaya 

de lmil me lnilngkatkan kualiltas hildupnya dan de lmil ke lse ljahte lraan umat manusila sampail 

de lngan pe lnjamilnan hak untuk hildup be lse lrta hak-hak asasil manusila yang tildak dapat 

dilkurangil dalam ke ladaan te lrtelntu. Pe lngaturan hak asasil manusila dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 me lmbuktilkan bahwa hak-hak ilnil be lnar-be lnar pe lntilng bagil ke llangsungan 

hildup manusila, khususnya dalam hal ilnil adalah warga Ne lgara ILndone lsila. Se ldangkan yang 
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te lrmasuk dalam pe lnye lbutan Warga Ne lgara ILndone lsila adalah orang-orang bangsa 

ILndone lsila aslil dan orang-orang bangsa lailn yang dilsahkan de lngan Undang-Undang 

se lbagail warga Ne lgara pada Pasal 26 ayat (1) UUD 1945.  

Pe lntilngnya pe lne lkanan pe lrlilndungan hak bagil para pe lnyandang dilsabilliltas 

dilkare lnakan se lbagailmana pe lnge lrtilan pe lnyandang dilsabilliltas, bahwasanya kaum 

pe lnyandang dilsabilliltas me lrupakan orang-orang de lngan ke lmampuan be lrbe lda, selhilngga 

pe lrlu pe lrlakuan yang khusus juga daril pe lme lrilntah untuk me lme lnuhil hak-hak yang 

dilse lbutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XA me lnge lnail hak asasil manusila.  

Se llailn iltu tanpa adanya pe lrlilndungan le lbilh daril pe lme lrilntah, para pe lnyandang 

dilsabilliltas ilnil re lntan te lrhadap pe lrlakuan dilskrilmilnasil, te lrle lbilh te lrhadap pe lme lnuhan hak-

haknya. Bahkan dunila ilnte lrnasilonal juga be lgiltu sangat pe ldulil te lrhadap pe lme lnuhan hak-

hak asasil manusila khususnya bagil kaum pe lnyandang dilsabilliltas, hal ilnil te lrbuktil de lngan 

adanya Convelntilon on thel Rilghts of Pe lrsons wilth Dilsabilliltile ls. Konve lnsil PBB yang 

dillaksanakan pada 3 Me lil 2008 ilnil be lrtujuan me lmpromosilkan, me llilndungil dan me lnjamiln 

pe lnuh te lrpe lnuhilnya hak asasil manusila tanpa adanya dilskrilmilnasil bagil kaum pe lnyandang 

dilsabilliltas. Selme lntara iltu be lrdasarkan Konve lnsil ILnte lrnasilonal Hak-Hak Pe lnyandang 

dilsabilliltas dan Standar-standar ILnte lrnasilonal Hak-hak Pe lnyandang dilsabilliltas. Hak-hak 

bagil pe lnyandang dilsabilliltas te llah dilatur dalam Konve lnsil Hak Pe lnyandang Cacat Relsolusil 

PBB 61/106 Pasal 27 Te lntang Pe lke lrjaan, yailtu :  

a. Pe lnyandang cacat me lmillilkil ke lsamaan hak dan ke lse lmpatan untuk me lndapatkan 

pe lke lrjaan.  

b. Me llarang dilskrilmilnasil atas dasar kelcacatan be lrkailtan de lngan pe lke lrjaan te lrmasuk pada 

saat re lkrutme ln, pelmbe lrilan pe lke lrjaan, ke lbe lrlanjutan pe lke lrjaan, pe lnge lmbangan karilr, 

se lrta kondilsil lilngkungan ke lrja yang aman dan se lhat.  

c. Me llilndungil te lnaga ke lrja pe lnyandang cacat atas dasar kelse ltaraan te lrmasuk kondilsil 

ke lrja yang adill, pe lnggajilan yang sama, promosil jabatan.  

d. Me lmajukan ke lse lmpatan agar pe lnyandang cacat dapat be lke lrja selndilril, be lrwilraswasta, 

ke lrjasama dan me lmulail bilsnils se lndilril.  
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Se llailn pe lraturan tilngkat nasilonal, dille lngkapil de lngan be lrbagail pe lraturan me lnte lril 

te lrkailt hilngga diltilngkat dae lrah ilnstrume lnt hukum te lrhadap re lgulasil yang me lngatur te lrkailt 

de lngan pe lnyandang dilsabilliltas daril se lkilan banyak pe lraturan pe lrundang undangan dan 

ke lbiljakan yang ada dil ILndone lsila, dalam se lgala se lktor, belrhasill te lrkumpul 114 pe lraturan 

pe lrundang-undangan yang te lrkailt de lngan ilsu dilsabilliltas. Ke lse lluruhan pe lraturan iltu masilh 

be lrlaku sampail saat ilnil, selhilngga re lle lvan untuk me lnjadil bahan analilsa (Zailnal Abildiln 

Pakpahan, 2021: 158). Se lhilngga pe lrse lbaran iltu juga me lngilndilkasilkan bahwa pe lngaturan 

te lntang dilsabilliltas sudah masuk dalam le lve ll te lknils, bukan hanya te lrpusat dalam pe lraturan 

yang be lrsilfat abstrak, yang hanya me lmuat prilnsilp saja. Jelnils pe lraturan pe lrundang-

undangan yang te lrbanyak adalah Undang-Undang dan Pe lraturan Pe lme lrilntah, yang 

masilng-masilng ada selbanyak 45 pelraturan. Se lte llah iltu dilsusul de lngan ke lbe lradaan Pe lrda 

se lbanyak 22 pe lraturan dan Pe lrpre ls se lbanyak 2 pe lraturan me lskil pe lnaplilkasilan Pe lraturan 

te lrse lbut masilh kurang optilmal akilbat nyatanya masilh adanya pe lrlakuan dilskrilmilnatilf 

yang dilrasakan ole lh pe lnyandang dilsabilliltas diltambah lagil de lngan pe lrhatilan pe lme lrilntah 

pusat be llum optilmal nya pe lrlilndungan hukum bagil pe lnyandang dilsabilliltas atas bellum 

ke lluarnya te lntang pe lraturan pe lme lrilntah hilngga kilnil atas UU No. 8 tahun 2016 te lntang 

Pe lnyandang Dilsabilliltas.  

Ke lmudilan pe llarangan dilskrilmilnatilf bagil pe lngusaha te lrhadap pe lke lrja pe lnyandang 

dilsabilliltas dilatur dalam be lrbagail pe lraturan, selpe lrtil dalam Ke lpme lnake lr RIL No: KELP-

205/MELN/1999 te lrdapat dalam Pasal 3 ayat (1) bahwa Pe lngusaha wajilb me lmbe lrilkan 

ke lselmpatan ke lrja bagil pe lnyandang di lsabiltas dan bagil pe lrusahaan yang me lmpe lke lrjakan 

pe lnyandang dilsabilliltas, harus me llaporkannya ke lpada Melnte lril pe ljabat yang dil tunjuk 

(Pasal 11 ayat (1) dan (2)), pe llanggaran te lrhadap ke lte lntuan ilnil akan dilbe lrilkan ole lh 

Me lnte lril te lrkailt yang ole lh pe lraturan pe lrundang-undangan dilte ltapkan  se lbagail pe lngawas 

pe llaksanaan ke lputusan me lnte lril yang be lrsangkutan. Hal se lnada delngan Pasal 3 

Ke lpme lnake lr RIL No: KELP-205/MELN/1999 adalah Pasal 26 dan Pasal 27 Pelraturan 

Pe lme lrilntah Nomor 43 Tahun 1998. Pasal 5, Pasal 6 Pe lraturan Pe lme lrilntah No. 43 Tahun 

1999 juga me lngatur bahwa pelnyandang dilsabilliltas me lmpunyail hak yang sama dalam 

se lgala aspelk ke lhildupan, aspe lk kelhildupan yang dilmaksud te lntunya juga te lrmasuk dalam 

hal ke lte lnagake lrjaan.   



Volume 18,  Nomor 2: 379-398             April 2024| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083 

 

Universitas Dharmawangsa 389 

Se lbagail analilsils kasus se lorang karyawan pe lnyandang dilsabilliltas te llah diltolak 

be lke lrja dilpe lrusahaan dilte lmpat ila be lke lrja se lbellumnya, dilmana me llaluil le lmbaga Non 

Gove lrnme ln Organiltatilon (NGO) yang be lrnama Forum Masyarakat Madanil ILndone lsila 

yang be lrge lrak dilbildang LBH, LSM dan HAM yang be lrorile lntasil ke lpada pe lnilndasan bagil 

masyarkat le lmah te lrmasuk bagil pe lnyandang dilsabilliltas se lbagail pe llanggaran HAM yang 

pada hakilkatnya pe lrlu untuk dillilndungil se lcara konstiltusilonal dan hukum dil ne lgara ilnil, 

dilskrilmilnasil te lrhadap pe lke lrja pe lnyandang dilsabilliltas te lrse lbut te lrjadil dil pe lrusahaan 

Pabrilk PT. AH de lngan nama dilsamarkan yang be lrge lrak dilbildang pe lnge llolaan bahan-

bahan me lntah dil Kabupate ln labuhanbatu dilmana karyawan pe lrusahaan te llah dil PHK ole lh 

pilhak pe lrusahaan de lngan alasan akilbat karyawan te lrse lbut te llah me lngalamil ke lce llakaan 

ke lrja dilpe lrusahaan Pabrilk te lrse lbut, se lhilngga me lngakilbatkan tangan dan kakil karyawan 

te lrse lbut me lngalamil cacat filsilk se lcara jasmanil, se ltahun se lte llah iltu karyawan te lrse lbut 

sudah se lhat dan be lrnilat untuk masuk ke lrja lagil akan te ltapil pilhak pe lrusahaan tildak 

me lne lrilmanya ke lmbalil, bahkan Gajil dan tunjangannya yang me lrupakan hak nya tildak 

dilbe lrilkan sama se lkalil de lngan alasan bahwa karyawan te lrse lbut se llama se ltahun tildak 

be lke lrja, padahal pilhak pe lrusahaan me lnge ltahuil bahwa karyawan te lrse lbut te llah cutil untuk 

be lrobat de lmil me lmulilhkan se lmua kondilsil filsilknya daril pe lnyakiltnya akilbat ke lce llakaan 

ke lrja yang dilalamilnya dil pe lrusahaan te lrse lbut se lhilngga karyawan tildak be lke lrja lagil dil 

pe lrusahaan te lrse lbut (Zailnal Abildiln Pakpahan, Jurnal Advokasil, 2023:38). 

Ke lmudilan karyawan me lmilnta bantuan me llaluil NGO Forum Masyarakat Madanil 

ILndilne lsila Labuhanbatu untuk me lmilnta bantuan hukum agar yang me lnjadil hak-haknya 

dapat dilbe lrilkan ole lh pilhak pe lrusahaan, se lhilngga ke ltilka iltu kasusnya diltanganil dan 

dilje lmbatanil ole lh le lmbaga te lrse lbut, se lhilngga dillakukan pilhak le lmbaga NGO be lrupa 

somasil te lrle lbilh dahulu ke lpada pilhak pe lrusahaan, dilmana somasil pe lrtama yang 

dillayangkan tildak dilre lspon ole lh pilhak pe lrusahaan dan somasil be lrilkutnya pilhak 

pe lrusahaan me lre lsponnya dan te lrjadillah me ldilasil antara karyawan de lngan pilhak 

pe lrusahaan untuk duduk be lrsama dalam me lmbilcarakan nasilb karyawan te lrse lbut yang 

se lcara selrta me lrta haknya te llah dillanggar ole lh pilhak pe lrusahaan, ke lmudilan me ldilasil te llah 

me lmbuahkan hasill de lngan pilhak pe lrusahaan walupun masilh ada kelkurangan, dilmana 

dalam prose ls me ldilasil be lrjalan de lngan bailk ke lpada pilhak pe lrusahaan dan me lne lmuil tiltilk 
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ke lselpakatan yailtu pilhak pe lrusahaan be lrse ldila me lmbe lrilkan se lluruh gajil dan tunjangan 

yang me lnjadil hak-hak daril karyawan te lrse lbut, akan te ltapil tildak me lne lrilmanya ke lmbalil 

se lbagail karyawan dil pe lrusahaan te lre lbut.  

Padahal, ILndone lsila se lndilril te llah me lmillilkil Undang-Undang Pe lnyandang 

Dilsabilliltas daril Undang-Undang No. 4 tahun 1997 te lntang Pe lnyandang cacat me lnjadil 

Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 te lntang Pe lnyandang Dilsabilliltas. Satu dilantara 

pe lruabahannya adalah pe lngunaan kata “dilsabilliltas” selbagail pe lnggantil kata “cacat”. 

Dalam pasal 2 Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 Pe llaksanaan dan Pe lme lnuhan hak 

Pe lnyandang Dilsabilliltas belrasaskan (UU, 8:2016). Pe lnghormatan te lrhadap martabat, 

otonomil ilndilvildu, tanpa Dilskrilmilnasil, partilsilpasil pe lnuh, ke lragaman manusila dan 

ke lmanusilaan, Ke lsamaan Ke lse lmpatan, ke lse ltaraan, Akse lsilbilliltas, kapasiltas yang te lrus 

be lrke lmbang dan ilde lntiltas anak, ilnklusilf, dan pe lrlakuan khusus dan Pe llilndungan le lbilh. 

Hak yang dilatur dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2016 te lrdapat dalam Pasal 

5 sampail de lngan Pasal 26, antara lailn hak hildup, hak be lbas daril stilgma, hak prilvasil, hak 

ke ladillan dan pe lrlilndungan hukum, hak pe lndildilkan, hak pe lke lrjaan, hak ke lwilrausahaan, 

dan kope lrasil, hak ke lse lhatan, hak poliltilk, hak kelagamaan, hak ke lolahragaan, hak 

ke lbudayaan dan parilwilsata, hak ke lseljahte lraan sosilal, hak Akse lsilbilliltas, hak Pe llayanan 

Publilk, hak Pe llilndungan daril be lncana, hak habilliltasil dan re lhabilliltasil, hak Konse lsil. 

ILndone lsila juga se lcara aktilf me llakukan ratilfilkasil te lrhadap ilnstrume lnt HAM ILnte lrnasilonal 

dilantaranya: 

1. ILnte lrnatilonal Covelnant on Cilvill and Poliltilcal Rilghts, dilsilngkat ILCCPR; 

2. ILntelrnatilonal Covelnant on ELconomilc, Soci lal and Cultural Ri lghts, dilsilngkat 

ILCELSCR; 

3. Conve lntilon on the l Rilghts of Pe lrsons wilth Dilsabilliltile ls (CRPD). 

Se lhilngga be lrdasarkan hukum HAM Nasilonal, se lcara telgas te llah dilnyatakan bahwa 

pe llanggaran HAM dapat dillakukan ole lh pe lrbuatan se lse lorang atau ke llompok orang 

te lrmasuk aparat ne lgara bailk dilse lngaja, maupun tildak dilse lngaja atau ke llalailan yang 

se lcara me llawan hukum,me lngurangil, me lnghalangil, me lmbatasil dan me lncabut HAM 

se lselorang atau ke llompok orang yang diljamiln ole lh undang-undang. De lngan de lmilkilan, 

pe llaku pe llanggaran dapat dillakukan ilndilvildu, ke llompok orang, dan bahkan ne lgara. 
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Ne lgara dilanggap se lbagail pe llaku pe llanggaran HAM me lrupakan konse lkue lnsil daril 

tanggung jawab yang dile lmbannya yailtu untuk me lnghormatil (to re lspe lct), me llilndungil (to 

prote lct) dan me lme lnuhil (to fulfill) HAM se lhilngga ke ltilka suatu Ne lgara bailk se lngaja 

maupun kare lna ke llalailannya me llakukan tilndakan yang me llanggar ke lwajilban te lrse lbut, 

maka ne lgara te llah dilanggap me llakukan pe llanggaran HAM. 

 

C. Jamilnan Hak Asasil Manusila Pe lnyandang Dilsabilliltas Se lbagail Warga Ne lgara 

Untuk Dapat di l Pe lke lrjakan dil I Lndone lsila 

Jamilnan Hak Asasil Manusila pe lnyandang dilsabilliltas sangat je llas te llah te lrcantum 

dalam Pasal 28A-28J Undang-Undang Dasar Nelgara Re lpublilk ILndone lsila 1945. 

Pe lncantuman hak asasil manusila dalam UUD NRIL Tahun 1945, se lcara re lsmil te llah 

me lnjadilkannya se lbagail hak konstiltusilonal se ltilap warga Ne lgara atau “constiltutilonal 

rilght”. Se lhilngga de lngan adanya hak konstiltusonal, se ltilap warga Ne lgara me lmillilkil 

jamilnan konstiltusilonal atas se ltilap hak-haknya yang te lrmuat dalam UUD NRIL Tahun 

1945. Jamilnan te lrse lbut dapat belrupa pe lnge ljawantahan hak konstiltusonal ke l dalam 

undang-undang atau pe lnye ldilaan ruang gugatan konstiltusilonal ke l Mahkamah Konstiltusil 

jilka ada pe llanggaran te lrhadap hak-hak warga ne lgara.Walaupun ke lnyataannya de lwasa ilnil, 

pe lnyandang dilsabilliltas masilh me lngalamil belrbagail tilndakan dilskrilmilnasil, telrutama 

te lrke lndala de lngan pe lrsyaratan “selhat jasmanil dan rohanil” yang se llalu me lnjadil salah satu 

syarat umum yang mutlak dilmillilkil se ltilap orang. Namun dalam ke lte lntuan Pasal 28 H ayat 

(2) me lnyatakan “seltilap orang be lrhak me lndapat ke lmudahan dan pe lrlakuan khusus untuk 

me lmpe lrole lh ke lse lmpatan yang sama dan manfat yang sama guna me lncapail pe lrsamaan 

dan ke ladillan”. Dilpe lrkuat de lngan Pasal 28 IL ayat 2 bahwasanya “seltilap orang be lrhak be lbas 

atas pelrlakuan dilskrilmilnatilf atas dasar apapun dan be lrhak me lndapatkan pe lrlilndungan 

te lrhadap pe lrlakuan yang dilskrilmilnatilf iltu”. Me lskilpun dalam ke lte lntuan te lrse lbut 

me lnggunakan kalilmat yang umum tildak ada batasan silapa saja, selhilnggan pe lnyandang 

dilsabilliltas me lmillilkil me lrupakan bagilan dil dalamnya yangme lmillilkil hak yang sama dan 

pe lrlakuan yang non dilskrilmilnatilf, de lngan cara-cara khusus dalam pe lme lnuhan haknya 

te lrse lbut. 
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Se ltilap orang dalam Pasal 28 H dilpe lrkuat de lngan tafsilr yang dil be lrilkan dalam 

Putusan Mahkamah Konstiltusil Nomor: 143/PUU-VILIL/2009 dan Putusan Mahkamah 

Konstiltusil Nomor 16/PUU-VILILIL/2010, dalam tafsilrnya “hak konstiltusilonal dalam Pasal 

28H ayat (2) UUD 1945 adalah jamilnan konstiltusilonal te lrhadap me lre lka yang me lngalami l 

pe lmilnggilran ke lte lrtilnggalan, pe lngucillan, pelmbatasan, pelmbe ldaan, ke lse lnjangan 

partilsilpasil dalam poliltilk dan ke lhildupan publilk yang be lrsumbe lr daril ke ltilmpangan 

struktural dan sosilo-kultural masyarakat se lcara te lrus me lne lrus (dilskrilmilnasil), bailk formal 

maupun ilnformal, dalam lilngkup publilk maupun prilvat atau yang dilke lnal de lngan 

affilrmatilve l actilon (Zulfah Latuconsi lna, Jurnal Pandelcta, Uni lve lrsi ltas Nelge lri l Se lmarang, Volume l 

9. Nomor 2, 2014:204).” Pelme lnuhan te lrhadap pe lnyandang dilsabilliltas me lnjadil 

tanggungjawab pelme lrilntah dalam hal ilnil se lbagailmana yang te lrtuang dalam Pasal 28 IL 

UUD NRIL 1945. Dalam Pasal 34 ayat (2) UUD NRIL 1945 dilte lntukan bahwa ne lgara 

me lnge lmbangkan silste lm jamilnan sosilal bagil se lluruh rakyat dan me lmbe lrdayakan 

masyarakat yang le lmah dan tildak mampu se lsuail de lngan martabat ke lmanusilaan. 

Pe lngaturan dalam Undang-uandang te lrmuat dalam Undang- Undang No. 39 

Tahun 1999 khususnya pada Pasal 5 ayat (3) dilse lbutkan bahwa seltilap orang yang 

te lrmasuk ke llompok masyarakat yang re lntan be lrhak me lmpe lrole lh pe lrlakuan dan 

pe lrlilndungan le lbilh be lrke lnaan de lngan ke lkhususannya. Yang dilmakdu de lngan ke llompok 

masyarakat re lntan dalam Undang-undang HAM antara lailn orang lanjut usila, anak-anak, 

fakilr milskiln, wanilta hamill, dan pe lnyandang dilsabilliltas. Dilpe lrte lgas dalam Pasal 41 ayat 

(2) yang me lngatur bahwa se ltilap pe lnyandang dilsabilliltas, orang yang be lrusila lanjut, wanilta 

hamill, dan anak-anak, be lrhak me lmpe lrole lh ke lmudahan dan pe lrlakuan khusus.  

Dilsabilliltas yang pe lngangguran atau yang tildak bilsa me lnge lnyam pe lndildilkan le lbilh 

banyak daril pada orang-orang non dilsabilliltas yang me lndapatkan pe lke lrjaan dan 

pe lndildilkan yang layak Masalah “dilfable l” dan “dilsabilliltas” atau “dilfabilliltas”, selcara 

struktural dilposilsilkan selbagail hal yang “dilcacatkan” ole lh masyarakat dan pe lme lrilntah 

dilbe lrbagail be llahan Ne lgara dildunila yang ke lmudilan hal ilnil tildak te lrle lpas daril aspe lk sosilal 

budaya masyarakat dil Ne lgara yang be lrsangkutan (Re lpubli lk ILndonelsila Nomor 19 Tahun 

2011). Masilng-masilng daril be lntukan te lrse lbut me lmformulasilkan ke lpe lrcayaan (be llile lf) 

se lrta silkap-silkap yang be lrkontrilbusil se lcara langsung te lrhadap ke lbe lradaan dilfable l atau 
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dilkatakan se lbagail salah satu be lntuk pe lnilndasan dilfable l (dilsabillilty oppre lssilon). Budaya 

te llah me lmbe lntuk ilmage l masyarakat maupun Ne lgara “me lncacatkan” dilsabilliltas, selhilngga 

se lcara otomatils dilfable l ilde lntilk de lngan be llas kasilhan, ke ltildakmampuan dan abnormaliltas. 

ILnil adalah contoh norma sosilal yang dilgunakan untuk me lmilsahkan dilfable l dalam silste lm 

klasilfilkasil sosilal masyarakat yang te lrmasuk dildalamnya bagailmana me lngakse ls 

pe lndildilkan, pe lrumahan, transportasil, layanan ke lse lhatan dan ke lhildupan ke lluarga bagil 

dilfable l se lcara umum. 

Dillilhat daril tujuannya, konve lnsil ilnil tildak hanya untuk me lmajukan, me llilndungil 

dan me lnjamiln pe lnyandang dilsabilliltas untuk me lnilkmatil hak-hak asasil manusila dan 

ke lbe lbasan fundame lntal yang juga dapat dilnilkmatil orang yang bukan dilsabe ll, te ltapil le lbilh 

jauh daril iltu me lre lka harus dapat me lnilkmatilnya se lcara pe lnuh dan tanpa dilskrilmilnasil yang 

dildasarkan dilsabilliltas. Sellailn iltu, konve lnsil ilnil juga be lrtujuan untuk me lnilngkatkan 

pe lnghormatan te lrhadap harkat dan martabat ilnsanil yang me lle lkat pada seltilap dilril manusila 

tanpa pandang bulu, daril tujuan te lrse lbut te lrlilhat bahwa konve lnsil ilnil ilngiln me lne lgaskan 

ke lmbalil bahwa pe lnyandang dilsabilliltas me lmpunyail hak-hak asasil dan martabat yang 

harus dapat dilnilmatilnya se lcara pe lnuh dantanpa dilskrilmilnasil yang dildasarkan pada 

dilsabilliltas. Hal ilnil dilpe lrte lgas dalam Conve lntilon on thel Rilghts of Pe lrsons wilth Dilsabilliltile ls 

(CRPD) juga me lne ltapkan hak-hak pe lnyandang se lcara luas. Se ltilap pe lnyandang dilsabilliltas 

harus be lbas daril pe lnyilksaan atau pe lrlakuan yang ke ljam, tildak manusilawil,me lre lndahkan 

martabat manusila, be lbas daril e lksploiltasil, ke lke lrasan dan pe lrlakuan se lme lna-me lna, se lrta 

me lmillilkil hak untuk me lndapatkan pe lnghormatan atas ilnte lgriltas me lntal dan filsilknya 

be lrdasarkan ke lsamaan de lngan orang lailn. Te lrmasuk dil dalamnya hak untuk me lndapatkan 

pe lrlilndungan dan pe llayanan sosilal dalam rangka ke lmandilrilan, pe lke lrjaan se lrta dalam 

ke ladaan darurat.  

Pe lmbe ldaan antara manusila normal atau non dilsabilliltas delngan me lre lka yang 

me lndapat julukan kaum “pe lnyandang dilsabilliltas” telrnyata me llahilrkan be lrbagail 

dilskrilmilnasil yaknil ke ltildakadillan yang diltilmbulkan ole lh julukan te lrse lbut. Se lhilngga 

be lrbagail manilfe lstasil ke ltildakadillan dalam se ltilap lilnil ke lhildupan yang diltilmbulkan ole lh 

adanya asumsil te lrhadap kaum dilsabilliltas yang dilakilbatkan te lrjadilnya tilndakan 
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dilskrilmilnasil te lrhadap pe lnyandang dilsabilliltas yailtu se lbagail be lrilkut (Riltze lr, J., 1975: 156-

157): 

1. Akilbat te lrjadil dilskrilmilnasil e lkonomil se lhilngga me llahilrkan pe lmilskilnan e lkonomi l 

te lrhadap kaum dilsabilliltas. Melskilpun tildak se ltilap margilnalilsasil dilsabilliltas dilse lbabkan 

ole lh julukan ilnil, namun yang dilpe lrsoalkan dalam analilsils te lrhadap kaum dilsabilliltas 

adalah margilnalilsasil yang dilse lbabkan ole lh dilskrilmilnasil pe lmbe ldaan kare lna adanya 

anggapan “tildak normal” te lrhadap kaum dilsabilliltas; 

2. Akilbat te lrjadilnya subordilnasil te lrhadap me lre lka yang dilcacatkan. Dalam rumah tangga, 

masyarakat, maupun ne lgara, banyak ke lbiljakan dilbuat tanpa sama se lkalil me lnganggap 

ada pelnyandang dilsabilliltas, milsalnya anggapan kare lna dilsabilliltas atau yang 

dilcacatkan. Toh milnoriltas seldilkilt diltolong, me lngapa harus dilpilkilrkan bagailmana aksels 

me lre lka pada dunila pe lke lrjaan, milsalnya, adalah be lntuk subordilnasil yang dilmaksudkan. 

Be lntuk dan me lkanilsme l subordilnasil te lrse lbut daril waktu ke l waktu dan daril te lmpat ke l 

te lmpat be lrbe lda. Milsalnya, kare lna anggapan bahwa cacat, tildak selmpurna, dan dilsable l, 

maka me lre lka tildak te lpat posilsil me lmilmpiln. ILnil adalah prose ls subordilnasil dan 

dilskrilmilnasil te lrhadap dilsabilliltas. Bahkan, masilh banyak pe lraturan yang me lnye lbutkan 

syarat tildak se lhat jasmanil untuk je lnils pe lke lrjaan yang tildak ada kailtannya de lngan 

ke lcacatan jasmanil. Ke lbiljakan publilk yang me lngakilbatkan subordilnasil dan 

margilnalilsasil kaum dilsabilliltas iltulah yang pe lrlu dilpe lrsoalkan; 

3. Akilbat adanya pe llabe llan ne lgatilf (ste lre lotype l) telrhadap kaum dilfabe ll dan akilbat daril 

ste lrelotype l iltu te lrjadil dilskrilmilnasil se lrta be lrbagail ke ltildakadillan lailnnya. Dalam 

masyarakat banyak se lkalil ste lre lotype l yang dillabe lkan pada kaum dilsabilliltas yang 

akilbatnya me lmbatasil, me lnyuliltkan, me lmilskilnkan, dan me lrugilkan kaum dilsabilliltas, 

akilbat adanya ke lyakilnan masyarakat bahwa “manusila normal” adalah produktilf, 

milsalnya maka se lmua ke lmudahan bagil yang produktilf dilbe lrilkan ole lh ne lgara, 

masyarakat, bahkan dil rumah tangga me lre lka, selme lntara bangunan dilsabilliltas dilnillail 

“tildak produktilf” kare lnanya bole lh dilbayar le lbilh re lndah atau tildak pe lrlu me llakukan 

ilnve lstasil yang me lmungkilnkan me lre lka be lrdaya dan me lnyumbangkan be lrupa filkilran 

dan te lnaga; 
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4. Akilbat ke lke lrasan (vilole lnce l) te lrhadap dilsabilliltas. Ke lke lrasan dilsilnil mulail daril 

ke lke lrasan filsilk se lpe lrtil pe lmukulan, sampail ke lke lrasan dalam be lntuk yang le lbilh halus 

se lpelrtil pe lle lce lhan, dan pe lle lce lhan se lksual se lhilngga me lnganggap tildak mampu, 

pe lncilptaan ke lte lrgantugan, dan se lbagailnya. Banyak selkalil ke lke lraasan te lrjadil pada 

dilsabilliltas yang diltilmbulkan ole lh kare lna adanya ste lre lotype l te lrhadap kaum dilsabilliltas. 

Satu dilantaranya ke lke lrasan ada pada dilsabilliltas yang dillakukan ole lh ne lgara kare lna 

bilasa daril kaum ce lnde lkila adalah tildak dilbukanya aksels sarana publilk kaum dilsabilliltas. 

Maka yang dilmaksud akse ls publilk te lrse lbut te lrmasuk dil dalamnya prasarana filsilk. 

Akan te ltapil, yang le lbilh be lsar namun tildak se lcara mudah dillilhat adalah dalam be lntuk 

ke lbiljakan sosilal, ke lbiljakan poliltilk, dan kelbiljakan e lkonomil. Untuk 

me lngilde lntilfilkasilkannya me lme lrlukan kajilan yang me lndalam; 

5. Akilbat se lmpiltnya akse ls sosilal dan budaya selrta filsilk bagil kaum dilsabilliltas ilnil te llah 

me lnyuliltkan ruang ge lrak kaum dilsabilliltas dan te llah me lngakilbatkan be lban ke lrja yang 

luar bilasa bagil kaum dilsabilliltas bailk dil lilngkungan dome lstilk maupun publilk; 

6. Akilbat Pe lne lgakan hukum yang le lmah, me lskilpun ILndone lsila sudah me lmillilkil Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016 Te lntang Dilsabilliltas, namun pe lme lrilntah masilh be llum 

me lnge lsahkan pe lraturan pe lme lrilntahnya untuk me llaksanakan UU telrse lbut. Se llailn iltu, 

ILndone lsila masilh be llum me lmillilkil me lkanilsme l pe lngawasan yang be lrfungsil untuk 

me lmantau ilsu dilsabilliltas. Delngan kata lailn, be llum ada ilnstiltusil yang dapat me lmastilkan 

bahwa pe lme lrilntah me llakukan yang te lrbailk untuk me llilbatkan pe lnyadang dilsabilliltas dil 

masyarakat (ilnklusil dilsabilliltas). Ke lmudilan le lmahnya pe lne lgakan hukum be lrdampak 

pada milnilmnya ke lsadaran pe ljabat pelme lrilntah te lntang pe lrubahan yang dilbawa ole lh 

UU yang baru. Para peljabat ilnil juga tildak me lmahamil apa yang me lre lka me lstil lakukan 

te lrkailt UU Dilsabilliltas yang baru. Milnilmnya prose ls transfe lr pe lnge ltahuan daril pe ljabat 

dil tilngkat nasilonal ke l dae lrah me lngakilbatnya banyak pe ljabat dae lrah masilh me llilhat 

pe lnyandang dilsabilliltas se lbagail ke llompok yang pe lrlu dilkasilhanil dan bukan 

dilbe lrdayakan; 

7. Akilbat adanya stilgma daril masyarakat umum se lcara ne lgatilf, masyarakat pe lnyandang 

dilsabilliltas me lnghadapil dilskrilmilnasil kare lna banyak orang me lmandang re lndah me lre lka 

dan me lnganggap me lre lka tildak mampu me llakukan pe lke lrjaan yang bilasa dilke lrjakan 
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orang yang bukan pe lnyandang dilsabilliltas. Stilgma ilnil me lndorong re lndahnya tilngkat 

pe lke lrjaan dan pe lndildilkan pe lnyandang dilsabilliltas. Ke lluarga pe lnyandang dilsabilliltas 

ce lnde lrung untuk tildak me lnye lkolahkan anaknya. Dan jilka me lre lka me lnye lkolahkan 

anaknya, anak-anak te lrse lbut akan me lngalamil pe lrundungan/dilbully se lhilngga me lre lka 

me lnjadil e lnggan untuk me lnye lle lsailkan pe lndildilkannya. 

(https://www.suryade ln.com/syahadat-ilndone lsila..., 2 Januaril, 2024). 

 

Milnilmnya partilsilpasil pe lnyandang dilsabilliltas dalam prose ls pelmbangunan juga 

dilpe lrparah de lngan banyaknya pe lnyandang dilsabilliltas yang tildak bilsa me lndapatkan 

pe lke lrjaan. Data ilnil me lnunjukan bahwa hanya 24% pe lnyandang dilsabilliltas yang be lrumur 

18-64 tahun be lke lrja pada tahun 2018. Se ldangkan untuk ke llompok non dilsabilliltas, angka 

re lkrutme ln bilsa me lncapail 42.8% pada ke llompok umur yang sama. 

Maka untuk iltu dan ole lh kare lnanya analilsils te lrhadap kaum dilsabilliltas dil atas 

me lmbe lril pe lrangkat te loriltilk untuk me lmahamil silste lm ke ltildakadillan te lrhadap kaum 

dilsabilliltas. Ke ldua je lnils manusila yang normal dan yang dilcacatkan se lsungguhnya bilsa 

me lnjadil korban daril silste lm ke ltildakadillan te lrse lbut. Selhilngga yang me lnjadil korban 

ke ltildakadillan hanya kaum dilsabilliltas dan analilsils ilnil hanya me lnjadil alat pe lrjuangan kaum 

dilsabilliltas. Alat analilsils te lrhadap kaum dilsabilliltas ilnil se lharusnya juga be lrguna bagil se ltilap 

ge lrakaan sosilal untuk me lnje llaskan silste lm ke ltildakadillan sosilal se lcara tuntas. Tanpa 

me lmasukkan analilsils te lrhadap kaum dilsabilliltas, seltilap ge lrakan me lne lgakkan ke ladillan 

sosilal dan hak-hak asasil manusila akan me lnjadil re lduksilonilstilk, kare lna le lbilh me lmusatkan 

pe lrhatilan pe lrubahan sosilal bagil se lmua se llailn pe lnyandang dilsabilliltas.  

Analilsils te lrhadap kaum dilsabilliltas dapat me lmbantu untuk me lngarahkan pe lrhatilan 

ge lrakan, tildak saja pada pelnyandang cacat bellaka, me llailnkan pada silste lm dan struktur 

sosilal yang dilkonstruksil ole lh ke lyakilnan atau ilde lologil sosilal yang bilasa te lrhadap kaum 

dilsabilliltas. Kalau kaum dilsabilliltas dilkorbankan ole lh suatu silste lm sosilal, dalam analilsils 

te lrhadap kaum dilsabilliltas, maka se lyogilanya bukanlah kaum dilsabilliltas yang me lnjadil 

obye lk dan pangkal masalah, me llailnkan silste lm sosilal yang dilpe lrjuangkan ole lh gagasan 

pe lmbangunan sosilal. De lngan de lmilkilan, pe lrubahan sosilal te lrhadap kaum dilsabilliltas 

me lnjadil sangat strate lgils, bukan saja bagil kaum yang me lmpe lrjuangkan nasilb kaum 

https://www.suryaden.com/syahadat-indonesia
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dilsabilliltas, me llailnkan juga sangat dilpe lrlukan bagil seltilap Pe lmbangunan Sosilal. Usaha 

pe lmbe lrdayaan (e lmpowe lrme lnt) dan pe lrubahan struktur te lrhadap kaum dilsabilliltas ilnillah 

yang dilke lnal de lngan pe lnde lkatan pe lmbe lrdayaan te lrhadap para dilsabilliltas.  

 

SILMPULAN 

Ke lpastilan hukum bagil pe lnyandang dilsabilliltas dalam dunila pe lke lrjaan dil ILndone lsila 

yang be lrada dil ilnstansil pe lme lrilntahan atau ilnstansil swasta masilh jauh daril ke lpastilan dan 

ke ladillan yang me lnye lntuh bagil dilsabilliltas, dilkare lnakan pilhak pe lme lrilntah dan pilhak 

pe lrusahaan swasta bellum mampu se lpe lnuhnya untuk dapat me lngakomodilr hak-hak 

ke lpe lntilngan hildup dan hajat para pe lnyandang dilsabilliltas dalam me lndapatkan pe lke lrjaan 

bahkan tildak jarang pe lnyandang dilsabilliltas malah se lbagail korban daril tilndakan 

dilskrilmilnatilf ole lh pilhak-pilhak yang tildak be lrtanggungjawab dalam me llakukan pe lrbuatan 

dilskrilmilnatilf te lrse lbut yang justrus dalam kajilan undang-undang HAM masuk se lbagail 

kate lgoril pe llaku pe llanggaran HAM yang se lcara normatilf undang-undang dan re lgulasil 

lailnnya sangat me lngatur untuk iltu se lbagail mana dilpe lrtelgas dalam Pasal 144-145 Undang-

undang Nomor 8 tahun 2016 te lntang pe lnyandang dilsabilliltas me lstil undang-undang 

te lrse lbut be llum optilmal dalam pe lne lrapannya se lcara del facto diltilap-tilap dae lrah dan 

pe lrusahaan se lhilnga masilh te lrlilhat bancil untuk me lne lgakkan supre lmasil hukum te lrhadap 

hak asasil manusila para pelnyandang dilsabilliltas yang notabe lnnya ke lpastilan hukum dapat 

dilte lgakkan bagil dilsabilliltas selhilngga pe lntilng adanya pe lne lrapan hukum yang pastil daril 

re lgulasil yang ada saat ilnil de lngan je llas agar pe lnyandang dilsabilliltas me lndapatkan le lbilh 

ke lpastilan telrhadap hak yang sama selcara adill dalam me lne lgakkan ke lbe lnaran dan ke ladillan 

tanpa pandang bulu. 
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